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Lumut tanduk (Pheaeoceros laevis (L.) Prosk.) memiliki penyebaran luas 
hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Tumbuhan tersebut persebarannya 
melimpah, namun belum banyak dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan hal 
tersebut, perlu diketahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat 
dijadikan dasar informasi dalam mengoptimalkan pemanfaatannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui profil Kromatografi Lapis Tipis dan golongan 
senyawa metabolit sekunder pada ekstrak Phaeoceros laevis (L.) Prosk. 
Ekstraksi P. laevis dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
kloroform dan metanol. Hasil ekstraksi digunakan untuk skrining fitokimia 
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase diam plat 
silika gel GF254 dan fase gerak berupa kloroform - n-heksana (9:1 v/v), n-heksana 
: etil asetat (4:1 v/v) dan kloroform-metanol (9:1 v/v). Deteksi golongan senyawa 
metabolit sekunder menggunakan sinar  UV254 nm dan disemprot dengan pereaksi 
semprot umum (serium (IV) sulfat), reagen ferri (III) klorida, reagen Dragendorf, 
reagen Lieberman Burchard dan Uap Amonia. Data hasil pengamatan berupa 
profil kromatografi lapis tipis dan hasil identifikasi golongan senyawa metabolit 
sekunder dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa P. laevis lebih banyak mengandung 
senyawa yang bersifat polar dibanding non polar dengan nilai Rf yang bervariasi. 
Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak P. laevis mengandung 
golongan senyawa alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, dan fenol.  
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Hornwort (Phaeoceros laevis (L.) Prosk.) Has widely spread almost all 
over the world, including in Indonesian. This plant was abundant, but has not been 
used optimally. Understanding the secondary metabolite compotition is very 
important to optimize utilization. This study was aimed to determine The Thin 
Layer Chromatography profile and secondary metabolites composition in P. laevis 
extracts. 
Extraction P. laevis was done by maceration using chloroform and 
methanol. Phytochemical screening was done by Thin Layer Chromatography 
(TLC) with the stationary phase plate of silica gel GF 254 and the mobile phase 
chloroform - n-hexane (9: 1 v/v), n-hexane: ethyl acetate (4: 1 v/v) and 
chloroform-methanol (9: 1 v/v). Secondary metabolites group was deteced by 
UV254 nm and sprayed with a general spray cerium (IV) sulfate reagent, ferric (III) 
chloride reagent, Dragendorf reagents, Lieberman Burchard reagent and vapor 
Ammonia. The observed data in the form of a thin layer chromatography profiles 
and the identification of compounds secondary metabolites were analyzed 
descriptively. 
The results showed that P. laevis contains polar more than non polar 
compounds with varying Rf values. From the results, as conclusion P. laevis 
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